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ABSTRAK DISERTASI

Judul : Konfigurasi Iman Sahabat Muhajirin dan Ansar

Oleh : H. Muslim A. Kadir

Diajukan kepada : Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sunan Ka-
lijaga Yogyakarta.

Tahun : 1998

Studi ini meneliti perubahan sosial yang berlangsung di Arab dan sekitarnya
pada abad ke 7 M dan terkait dengan Rasul Allah. Sebagai salah satu faktor yang
memungkinkan perubahan ini, keberagamaan pengikut beliau perlu diteliti. Po-
kok persoalannya adalah pada tahap mana keberagamaan ini mampu menumbuh-
kan potensi perubahan tersebut. Sifat data dalam pokok masalah ini menyarankan
perlunya pemakaian metodologi penelitian kualitatif dengan tehnik conﬁguratio—
nal method yang tidak menekankan pada pengukuran numerik. Teiaah tentang sa-
tuan-satuan data yang semula terisolir tanpa makna, dengan grounded research da
pat melahirkan teori. Pemaknaan ini tercapai jika penyimpulan analisis tentang ge
jala keberagamaan memanfaatkan metode yang mensintesakan unsur doktrin de-
ngan ilmiah sehingga koherensi esensi dengan sumber ajaran terwujud, meskipun
tetap dengan keragaman tampilan praktisa dalam kehidupan sosial. Urgensi telaah

ini terasa jika kehidupan sosial lain bermaksud mengulangi keberhasilan generasi
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pertama pengikut Rasul Allah itu. Hasil penelitian yang dapat dicapai adalah te-
muan teori bahwa jika perkembangan perilaku iman mencapai bentuk konfigurasi
maka potensi sosial untuk mengadakan perubahan yang berpeluang mencapai tuju
an risalah akan tumbuh dalam masyarakat itu.

Sebagai laporan sejarah tentang kehidupan sosial kabilah Arab, kenyataan
ini merupakan realitas konstruktif yang diwarnai oleh keberagamaan mereka se-
bagai pengikut beliau. Gejala ini diawali oleh proses konfersi yang melibatkan
perubahan cukup berarti dalam kehidupan spiritual kabilah Arab sehingga mening
galkan pola hidup lama. Selanjutnya, proses ini akan menumbuhkan kesadaran ba
ru sebagai respons terhadap aqidah yang diwahyukan Tuhan. Kesadaran iman ini
berpeluang untuk menumbuhkan khawathir yang mulai memiliki potensi pemben
tukan perilaku. Fluktuasi potensi ini tergantung pada tingkat kesadaran iman da-
lam keberagamaan Mubhajirin dan Ansar.

Potensi iman ini akan b;erhasil mempengaruhi proses terbentuknya perilaku
jika muatan pembenaran hati mampu menumbuhkan pernyataan lisan dan selan-
jutnya mengendalikan dan membentuk perilaku praktis. Proses ini baru berlang-
sung jika kesadaran iman berhasil mendesak dan mengendalikan dorongan dan ni
lai yang tidak koheren dalam diri orang beriman itu. Nilai dan dorongan yang ter-
desak kesamping ini tidak hilang, tetapi dikendalikan oleh potensi kesadaran i-

man yang sekarang menjadi nilai primer. Produk akhir adalah terbentuknya pe-



rilaku iman sebagai respons terhadap wahyu tetapi tetap merupakan gejala yang
berubah dan berkembang.

Sampai pada tahap ini, perilaku iman tidak hanya merupakan kenyataan ra-
sional, tetapi juga menjangkau dataran indrawi yang sifatnya empiris. Sebagai
tanggapan, wujud praktis ini juga ditentukan oleh sifat dan cakupan ajaran Islam.
Sifat ajaran Islam adalah membangun kehidupan sosial yang berhasil mencapai tu
juan risalah dengan cakupan kegiatan yang meliputi semua segi kehidupan manu-
sia. Sebagai gejala yang berubah, maka perlu iman baru berpeluang mencapai
tahap ini jika ia berhasil membangun kebertautan unsur-unsur internal atas dasar
kesadaran iman. Selanjutnya, sifat dan cakupan ajaran Islam yang sekarang sudah
menjadi nilai primer akan menumbuhkan potensi untuk mewujudkan perilaku
praktis yang mampu menjawab masalah disekitarnya. Sampai pada tahap ini, per-
kembangan perilaku iman sudah merupakan koherensi unsur-unsur iman yang me
miliki ekspresi luar dan dapat diamatiAoleh indra. Dengan memanfaatkan teori il-
mu sosial, gejala ini dapat dikonsepkan menjadi konfigurasi iman sahabat Muha-
jirin dan Ansar.

Tahap perkembangan diatas ini memang sudah mampu menumbuhkan kon-
figurasi iman yang berpeluang mencapai tujuan risalah karena berhasil melahir-
kan perilaku yang relatif tetap dalam jangka waktu lama. Akan tetapi gejala ini ba
ru dalam bentuk perorangan yang sifatnya individual. Sifat dan ajaran Islam da-

lam nilai primer akan mendorong orang beriman untuk mengadakan interaksi sosi
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al, baik dengan arus satu arah ataupun timbal balik. Bentuk pertama akan menja-
min koherensi dengan sumber ajaran dan bentuk kedua meningkatkan relevansi
dengan masalah sosial. Interaksi iman ini memungkinkan proses sosial atas dasar
iman, yang dalam masyarakat mereka memang sudah berlangsung.

Proses sosial ini pada saatnya akan menumbuhkan kelompok sosial beriman
yang ditandai oleh munculnya kesadaran kelompok sahabat Muhajirin dan Ansar
itu. Kesadaran kolektif ini memungkinkan tumbuhnya unsur sistemik dalam pe-
rilaku sosial masyarakat, dan pada akhirnya nilai primer kelompok atas dasar i-
man. Sampai pada tahap ini, potensi perilaku iman perorangan menjadi semakin
* berlipat karena sifat sosial unsur sistemik dan nilai primer kelompok dalam ma-
syarakat mereka. Potensi inilah yang membuka peluang untuk mengadakan peru-
bahan sosial dan mencapai tujuan risalah.

Temuan tahap perkembangan perilaku iman yang dikonsepkan menjadi kon-
figurasi iman ini, tetap mengakui peluang tumbuhnya tipologi lain bahkan tahap
lain yang lebih rendah. Pada tahap ini,, faktor-faktor lain yang tidak sepenuhnya
dapat dikendalikan oleh nilai primer atas dasar iman tetap berpeluang untuk mem
pengaruhi dan membentuk perilaku masyarakat Muhajirin dan Ansar. Meskipun
demikian, peluang tumbuhnya tahap maksimal perkembangan perilaku iman yang
melahirkan potensi pencapaian tujuan risalah merupakan gejala yang tidak dapat

diingkari.
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Sebagai gejala yang berubah dan berkembang, dalam keberagamaan sahabat
Rasul Allah ini memang telah tumbuh tipologi konfigurasi yang beragam. Meski-
pun demikian, keberagamaan ini masih mampu mempertahankan koherensi esen-
si dengan Al-Qur’an dan Sunnah, sehingga atas dasar kebenaran rangkap pola pe-
rilaku iman itu masih dapat diterima. Sebagai suatu gejala sosial, perbedaan unsur
dalam masing-masing konfigurasi dapat berkembang menjadi faktor konflik anta-
ra pendukung yang satu dengan yang lain, jika situasi sosial berkembang atas da-

sar perbedaan tersebut.
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TERJEMAH AL-QUR "’ AN

DAN PEDOMAN TRANSLITERASI

Terjemah ayat—-ayat Al-Gur'an yang dinukil dalam di-
sertasi ini didasarkan pada karya Yayasan Fenyelenggara
Fenterjemah/Pentafsir Al-Qur’'an Departemen Agama Repu-
blik Indonesia. Fenvimpangan dari terjemah ini dilakukan
dalam keadaan khusus dan menjadi tanggung jawab penulis.

Transliterasi Bahasa Arab ke dalam Eahasa Indonesia
jug; berpedoman pada Al-Qur’'an dan Terjemahnya yvang di-
keluarkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia tahun
1989 M. Jika'pedoman tersebut tidak ditemukan dalam kar-
ya itu, maka transliterasi didasarkan pada pedoman Traﬁg
literasi Bahasa Arab yang dikeluarkan oleh INIS.

Dleh karena itu, tabel transliterasi dapat dikemuka-—
kan sebagai berikut:

<
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V:oa oz W q
H)= b v s _ﬁJ : Kk
- t L)b= sy L): 1
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D :d & Sty
S : odz .t=9h a_:ah
v :r o f oM oat
II. Vokal Fendek :
;:.: a —m—— $ L ;£_= u
7~
II1I1. Vokal Panjang :
L: 3 R & : u

IV, Diftong :

_9|= au &\: ay

V. Pembauran :

g_)': al- ‘)';,‘J‘. al-sy
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Allah SWT berfirman :

“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf,
dan mencegah dari yang mwunkar, dan beriman
kepada Allah “.

(Ali ‘Imran : 110)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. KERANGKAN REFERENSI

Penelitian tentang sejarah keberagamaan sahabat Nabi Muhamad saw. khu-
susnya kelompok Mubhajirin serta Ansar, dapat dilakukana dengan tidak hanya
membatasi analisisnya pada upaya menuturkan kehidupan saja, melainkan juga de
ﬁga.n méngemukakan suatu penjelasan mengenai perilaku tersebut. Hal ini dapat
dilaksanakan dengan memanfaatkan pendapat R.G. Collingwood'. Menurut penda
patnya, konsep sentral sejarah adalah pola pikir pelaku sejarah yang mengeks-
presikan diri dalam perilaku praktis. Sejarah, seperti diyakininya, memang mulai
dari yang bersifat fisik. Akan tetapi tujuan utamanya adalah isi di balik yang fisik
itu.

Pendapat ini sejalan dengan cara Ibn Khaldun dalam menulis sejarah. Menu
rut pendapatnya, dalam hakekat sejarah terkandung pengertian mengamati dan u-
saha mencari kebenaran, keterangan yang mendalam tentang asal usul kejadian,

pengetahuan tentang sesuatu, dan sebab-sebab terjadinya peristiwa sej arah’. Oleh

'Lihat: W.H. Walsh, An Introduction to Philosophy of History, ( London,
Hutchinson & Co. Ltd., 1967 ), hal. 52.

’Ibn Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadie Thoha, ( Jakarta, Pustaka Firda-
us, 1986, 1986 ), hal. 3.



karena itu, usaha mencari penjelasan mengenai perilaku mereka dapat dilakukan
dengan menelusuri faktor-faktor dan kondisi yang berada di belakangnya.

Penajaman analisis tentang laporan sejarah ini memerlukan suatu kerangka
referensi yang berisi teori-teori I[lmu Sosial dan releven dengan permasalahan ter-
sebut. Sartono Katodirdjo menyatakan bahwa jlmu-imu lain dapat digabungkan
dengan pendekatan sejarah, karena memiliki potensi lebih besar untuk membuat
analisis tentang fenomena sosial tersebut’. Wawasan teoritis ini akan memudah-
kan memahami faktor dan kondisi yang melatarbelakangi sesuatu kejadian seja-
rah.

Sebagai suatu peristiwa sejarah dalam Islam, sebutan Mubhajirin atau Ansar
yang diberikan kepada para pengikut pertama Rasul Allah ini muncul setelah ber-
langsungnya hijrah dari kota Mekah menuju Medinah. Seperti telah diriwayatkan
oleh Tbn Hisyam, Ibn Ishaq mengatakan bahwa setelah Allah SWT mengijinkan
mereka untuk berperang, dan sebagian penduduk kota Medinah telah beriman ke-
padanya dan bersedia memberikan perlindungan, maka beliu menganjurkan ke-
pada pengikutnya di Mekah untuk hijrah ke kota itu!. Sahabat Rasul Allah di kota

Mekah dan kemudian pindah ke Medinah ini disebut Muhajirin dan penduduk

3Sartono Kartodirdjo, The Peasants’ Revolt of Banten 1888, Its Conditions,
Course and Sequel, ( S. Gravenhage, Martinus Nijhoff, 1966 ), hal. 12.

“Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, ( al-Qahirah, maktabah al-Kulliyah al-
Azhariyyah, 1974 ), I, hal. 80.




Madinah yang beriman dan memberikan bantuan dan perlindungan diberi sebutan
Ansar.

Hijrah sebagai jalan keluar terpaksa dilakukan mereka karena tekanan orang
Quraisy ynag menghalangi, memusuhi bahkan juga menyiksa orang beriman, de-
ngan tujuan agar kembali kepada agama mereka. Oleh karena itu, pengikut beliau
pindah ke Madinah dengan tujuan utama yaitu menyelamatkan iman mereka. Di
pihak lain, penduduk kota Medinah yang memberikan pertolongan dan perlindu-
ngan juga karena iman yang sudah dimilikinya. Oleh karena itu, jika dilihat dan
keberagamaannya, maka dua kelompok ini tidak diamati dalam tampilan kompara
tif untuk memperoleh unsur persamaan atau perbedaan. Muhajirin dan Ansar dite-
laah sebagai unsur utama pengikut Rasul Allah yang meyakini ajaran yang disam-
paikannya.

Dalam kedudukan sebagai orang beriman, mereka meyakini kebenaran wah-
yu yang disampaikan oleh beliau. Kemudian, mereka meneladani perilaku dan
pola hidup beliu. Pelaksanaan ajaran ini tidak terbatas pada kehidupan perora-
ngan melainkan juga dalam kehidupan sosial mereka. Sebagai unsur utama wahyu
ini, kebenaran firman Allah SWT yang menyatakan tentang tujuan risalah diteri-
ma dan diyakini sebagai sesuatu yang tidak diragukan lagi. Tujuan risalah Nabi
Muhamad saw. ini dapat dipahami dari berbagai firman-Nya dalam al-Qur’an dan
sabda Rasul Allah yang menerangkan tujuan itu. Firman-firman ini antara lain

adalah :




1. Surah al-Anbiya’ ayat 107: R

Terjemah ayat ini adalah: ** Dan tiadalah kami mengutus kamu melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam *°

Surah al-Nisa’ ayat 134 :

wJ\::j)\u_g-a A.jo \M\dﬂ\ubavk_a_)_)ug
S:Q:)\M:’ﬁ\ugj

Terjemah ayat ini adalah: “ Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja

(maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah

mahamendengar, lagi maha melihat “¢.

3. Surah al-Baqarah ayat 30:

)ﬂ”"'}) z . 2 | 7w ‘/ /'fz’i <2 -
J.as\ P8 AT U 34\ 3 aRATNEGS k3l
)-,. - ’ - 24 . 8 2. ,.,-/ 7 2.
L) .Aﬁ’iii,;‘-_g?\.sd\w/g\g—:/,,} wd3 - yo\gd
J) Ja H@ G\J\jd

Terjemah ayat ini adalah: “ Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Ma-
laikat: ** Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi . Mere
ka berkata: “ Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan penumpahan darah, padahal kami se-
nantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ? “. Tuhan
berfirman: “-Sesunguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui «’

<

>Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 4/-Qur’an dan Terjemah-
nya, ( Semarang, CV. Toha Putra 1989 ), hal. 508.

®Ibid., hal. 144.

"Ibid., hal. 13.



4. Surah al-Qashshash ayat 77:
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Terjemah firman ini sebagai berikut: “ Dan carilah pada apa yang telah dianuge-
rahkan Allah kepadamu ( kebahagiaan ) negeri akhirat, dan janganlah kamu melu-

pakan kebahagiaanmu dari ( kenikmatan ) duniawi, dan berbuat baiklah ( kepada
) orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu “®.

Surah Ali ‘Imran ayat 110

/:/-’../ 28272 /‘JJ) s A
DT ST Y] ,-’»l\»u;.r*bw\-/”‘-*"v,’;“*-"
EL‘L\)k‘.ac)._s—l;ya

Terjemah ﬁﬁnan ini adalah:” Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan un
tuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar
dan beriman kepada Allah™,

Firman dalam ayat-ayat ini menunjukkan bahwa risalah Rasul Allah memili-
ki tujuan yang jelas. Tujuan tersebut dapat dipahami sebagai rahmat bagi alam se-
muanya seperti dinyatakan dalam surat al-Anbiya’ ayat 107. Dengan demikian,
kehidupan masyarakat para pengikutnya adalah umat terbaik menurut surat Al
‘Imran ayat 110, yang akan menerima kebaikan dunia akhirat, seperti tercermin
dalam firman surat al-Nisa’ ayat 134, karena perannya sebagai khalifah di bumi.

Untuk menjelaskan rumusan tentang tujuan risalah ini, dalam salah satu sabda-

&

T

8Ibid., hal. 623.

°Ibid., hal. 94.



nya, Rasul Allah diriwayatkan pernah menyatakan bahwa kehadirannya semata-
mata menjadi rahmat dan petunjuk bagi umat manusia'’. Dengan demikian, meya
kini firman-firman dan sabda ini berarti mengakui kebenaran kerangka kehidupan
sosial orang beriman. Pola hidup ini dapat dirumuskan ke dalam pernyataan bah-
wa masyarakat orang beriman adalah kelompok sosial yang memiliki kemampuan
untuk mewujudkan rahmat bagi alam semuanya.

Kebenaran yang terkandung dalam pernyataan di atas ini bukanlah bahwa
masyarakat beriman X memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan risalah
Y. Dengan kata lain, pernyataan ini merupakan kebenaran yang diterima atas da-
sar iman sehingga bersifat uiversal dan tidak perlu diuji. Sifatnya seperti kebena
ran dalam pernyataan bahwa setiap kejadian ada sebabnya, tetapi tidak menunjuk
bahwa kejadian X disebabkan oleh peristiwa Y. Menurut Karl. R. Popper kebena-
ran di sini bersifat metaphisik dan tidak perlu diuji''. Perbedaannya, jika kebena-
ran metaphisik Karl. R. popper diperoleh berdasar rasio, maka dalam kebenaran a
tas dasar wahyu yang diimani diangkat pada dataran transendental dan diturunkan

oleh Allah SWT, seperti dirumuskan oleh Noeng Muhadjir'%.

'mam Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, ed. ‘Abd Allah M.
al-Darwisy, ( al-Qéhirah, al-Nahdhah al-Mishriyyah, t.t. ), IV, hal. 231.

HKarl R. Popper, Realism and The Aim of Science, ( New Jersey, Rowman
and Littlefield, 1956 ), hal. 196.

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta, Rake Sa
rasin, 1996 ), ed. 111, hal. 147.
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Sebagai kebenaran yang tidak perlu diuji, pernyataan bahwa masyarakat ber
iman adalah masyarakat yang mampu mewujudkan tujuan risalah, dapat diduduk-
kan menjadi Teori Besar ( Grand Theory ) yang menjadi landasan penelitiannya.
Sebagai unsur metaphisik dalam penelitian ilmiah, landasan ini dapat diterima, ka
rena dalam prosedur berpikir induktif, salah satu pilar berpikir ilmiah, ternyata ju-
ga terdapat unsur yang sifatnya metaphisik. Hal ini dapat dilihat dalam problem
psikologis dan problem logis David Hume dalam bentuk lompatan dari sampel
yang sudah dialami kepada yang belum menjadi pengalaman’.

Tugas ilmu adalah berupaya untuk mendekati kebenaran mutlak dalam Teo-
r1 Besar milik Tuhan ini, melalui rangkaian kegiatan penelitian untuk menajam-
kan rumusannya. Penajaman ini dilaksanakan dengan meneliti satuan-satuan peri-
laku Mubhajirin dan Ansar di berbagai bidang kehidupan sosial mereka. Perilaku
yang semula bersifat individual dan terisolir tanpa makna, namun dilakukan seba-
gai bentuk ketaatan kepada Rasul Allah, dimaknai kaitan esensinya sehingga da-
pat diperoleh suatu kumpulan sistemik perilaku yang menghasilkan teori. Namun
di sisi lain, pengertian baru dalam teori ini tetap koheren dengan sumber ajaran-
nya.

Oleh karena itu, iman mereka perlu diteliti dengan rinci dan cermat. Dalam

konseptualisasi ini, istilah “ iman “ perlu dibedakan dengan tajam dari “aqidah .

PKarl R. Popper, Objective Knowledge An Evolutionary Approach, ( Ox-
ford, The Clarendon Press ), hal. 4.
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Iman aliran Salaf, Ibn Taimiyah, menyatakan bahwa aqidah adalah perkara-per-
kara yang wajib diakui kebenarannya dalam hati sampai demikian kokoh, sehing-
ga jiwa menjadi tenang, dan dengan keyakinan teguh tanpa ada keraguan sedikit-
pun'®. Atas dasar rumusan ini, dapat dimengerti bahwa lingkup pengertian istilah
“aqidah” terbatas pada perkara yang diimani, dan tidak menjangkau perilaku ma-
nusia yang memberikan tanggapan terhadap perkara itu. Rumusan ini sejalan de-
ngan pendapat Syeikh Mahmud Syalthuth yang mengatakan bahwa aqidah adalah
sisi teoritis yang ditanggapi orang beriman’”.

Di sisi lain, istilah “iman” menunjuk pada gejala yang memiliki sifat dasar
sangat berbeda dengan pengertian di atas. Imam Ahlus Sunnah wal Jamaah, Abu
al-Hasan al-Asy’ary menyatakan bahwa iman adalah tanggapan manusia terhadap
agidah yang meliputi unsur-unsur pembenaran hati ( fashdiq bi al-qalbi ), penga-
kuan lisan ( taqgrir bi al-Lisan ) dan ekspresi luar dalam bentuk perilaku ( @ ‘mal bi
al-arkan )'®. Rumusan pengertian iman dengan tegas menunjuk pada bentuk-ben-
tuk perilaku manusia yang memberikan tanggapan terhadap aqidah di atas. Jadi

aqidah adalah perkara-perkara yang diakui kebenarannya oleh iman seseorang,

"“Ibn Taimiyyah, al-'Aqidah al-Wasithiyyah, ( Lubnan, Dar al-’Arabiyah, t.t.
), hal. 5.

"Syeikh Mahmud Syalthut, al-Islim ‘Aqidah wa Syari’ah, ( Al-Qahirah, al-
Nahdhah al-Mishriyyah, 1972 ), hal. 9.

"Lihat: al-Syahrastany, Kitab al-Mildl wa al-Nihdl, ( al-Qahirah, ‘Isa al-Ba-
by al-Halaby, 1951 ), I, hal. 153.



Karena iman meliputi\ bentuk-bentuk perbuatan dan pemikiran orang beriman, ma
ka ia merupakan gejala yang berubah dan berkembang sesuai dengan perubahan
dan perkembangan perilaku.

Istilah “konfigurasi iman” dalam penelitian ini juga menunjuk pada iman
sebagai gejala yang berubah dan berkembang. Namun, iman menunjuk pada tahap
tertentu dari perubahan dan perkembangan iman itu. Menurut uraian S. Takdir Ali
syahbana, istilah”konfigurasi” pernah dipakai oleh Ruth Benedict untuk menun-
juk sifat kebudayaan sebagai susunan unsur dan ekspresi luar dari masyarakat pe-
miliknya, sehingga dapat diamati dengan indra'’. Dalam karyanya yang lain, ia
sendiri pernah memakai istilah itu untuk menguraikan sistem nilai yang terdiri da-
11 susunan unsur dari suatu kebudayaan. Menurut teori ini, kesadaran nilai yang
tumbuh dan berkembag dalam diri manusia dapat mengendap menjadi konfigura
si nilai'®, Di sini, istilah konfigurasi juga dipakai untuk menunjuk pada susunan
unsur dan bentuk luarnya yang dapat diamati dengan indra.

Telaah terhadap istilah yang dipakai oleh Ilmu Sosial ini menyampaikan pa-
da pengertian bahwa terminologi”konfigurasi” dipergunakan dengan kandungan
pengertian yang menunjuk pada susunan unsur dan ekspresi luar yang dapat dia-

mati dengan indra. Rumusan pengertian istilah seperti ini diperkuat oleh pengerti-

1S, Takdir Alisjahbana, Values as Integrating Forces in Personality, Socie-
ty and Culture, ( Kuala Lumpur, University of Malay Press, 1974 ), hal. 177.

'83. Takdir Alisjahbana, Sejarah Kebudayaan Indonesia dilihat dari Juru-
san Nilai, ( Jakarta, Dian Rakyat, 1982 ), hal. 15.
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an leksikalnya, yang berasal dari bahasa inggris : “ external forms of thing as re-
sulting from the disposition and shapes of its parts ” (bentuk luar suatu benda
yang diperoleh dari susunan unsur atau pembentukan dari bagian-bagiannya)".

Tahap perubahan dan perkembangan iman yang ditunjuk oleh istilah konfi-
gurasi juga terdiri dari susunan unsur dan ekspresi luarnya yang dapat diamati de-
ngan indra. Dengan demikian, konfigurasi iman merupakan penjamaan istilah
yang selama ini dipakai dan tidak merupakan sesuatu yang baru. Terminologi
yang sudah dipakai oleh Ilmu Kalam untuk membahas sifat dasar keberagamaan u
mat islam memiliki beberapa sifat. Pertama, seperti tampak dalam uraian tokoh-
tokohnya, istilah yang dipakai mencerminkan pengaruh filsafat dengan penekanan
pada usaha untuk memahami kandungan aqidah. Meskipun pada masanya dapat
menyelesaikan masalah, namun memunculkan sifat kedua, yaitu perhatian pada
perilaku praktis perlu dilanjutkan. Sifat yang ketiga dan merupakan kepanjangan
dari sifat sebelumnya adalah perlunya teori tentang iman untuk mengukur kualitas
keberagamaannya.

Sebagai penajaman istilah dalam [lmu Kalam yang menunjuk tahap perkem-
bangan tertentu dalam iman sehingga memiliki peluang untuk mewujudkan tuju-
an risalah, konfigurasi iman memerlukan kreteria tersendiri. Hal ini merupakan

konsekuensi pengertian kata konfigurasi, baik menurut arti bahasa maupun pema-

PLihat: Webster’s New Twentieth Century Dictionary, ( Wiesbaden, Otto
Harrassowitz, 1971 ), hal. 382.



’

11

kaiannya sebagai istilah ilmu. Faktor lainnya adalah sifat iman yang mengalami
perubahan dan perkembangan, sehingga tidak semua bentuk iman memiliki pelu-
ang seperti telah dirumuskan dalam Teori Besar. Atas dasar sifat-sifat ini, kriteria
yang perlu dipenuhi oleh konfigurasi iman meliputi tiga unsur: pertama adalah
bentuk dan volume perilaku yang dimaksudkan untuk beriman dengan aqidah, ke-
dua, lingkup iman yang menjadi medan pelaksanaannya; dan ketiga adalah kuali-
tas keutuhan unsur-unsur iman baik dalam bentuk pembenaran hati, pengakuan li-
san maupun ekspresinya dalam perilaku perorangan dan kehidupan sosial.

Satuan perilaku yang pertama kali dilakukan oleh orang beriman untuk me-
nanggapi aqidah adalah proses konversi menjadi pengikut Rasul Allah. Menurut
pendapat Walter Houston Clark®™, proses konversi yang merupakan suatu pertum-
buhan atau perkembangan spiritual dan melibatkan suatu perubahan arah yang ber
arti dalam sikap mental dan perilaku keagamaan memang mungkin terjadi. Akan
tetapi, pengalaman keagamaan yang dihasilkan oleh proses ini tidak selalu sama
antara orang beriman yang satu dengan lainnya. Hal ini berkaitan dengan sifat pe-
ngalaman keagamaan itu sendiri, yang menurut teori Joachim Wach memang
memiliki tingkat-tingkat kesadaran yang berbeda®'. Tetapi perkembangan yang

mampu mencapai konfigurasi memerlukan tingkat tertentu dari kesadaran ini.

2Walter Houston Clark, The Psychology of Religion, ( Toronto, The Mac-
millan Company, 1958 ), hal. 191.

*Joachim Wach, The Comparative Study of Religious, ( New York, Colum-
bia University Press, 1958 ), hal. 31.
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Setelah melewati proses konversi ini. maka orang beriman mulai melakukan
perbuatan dan perilaku untuk mengikuti petunjuk Rasul Allah. Lingkup perilaku
ini meliputi unsur yang membentuknya, dan bidang kehidupan yang menjadi me-
dan kegiatan perilaku itu. Seperti sudah disebut dimuka, unsur yang membentuk
perilaku iman terdiri dari pembenaran dalam hati, pengakuan oleh lisan dan eks-
presinya dalam perbuatan praktis. Peluang yang mungkin terjadi adalah perilaku
yang terbatas pada sebagian atau seluruh unsur. Meskipun demikian, keutuhan ke-
tiga unsur ini sampai pada tingkat tertentu diperlukan oleh konfigurasi iman.

Bidang kehidupan yang menjadi medan kegiatan perilaku orang beriman
dapat menjangkau seluruh segi kehidupan manusia. Sayyid Quthb, misalnya, ber-
pendapat bahwa agama Islam diturunkan oleh Allah SWT adalah untuk dipraktek
kan di alam nyata dan untuk diterapkan di semua segi kehidupan umat manusia®.
Oleh karena itu, tahap perkembangan iman yang mencapi konfigurasi harus men
capai lingkup medan kegiatan sesuai dengan petunjuk dalam aqidah.

Sampai pada tahap perkembangan perilaku iman ini, akan muncul peluang
hadirnya suatu sosok perilaku yang memiliki tingkat kesadaran tertentu dalam ber
agama, memiliki keutuhan unsur-unsur yang diperlukan dan dilaksanakan dalam
medan kegiatan dengan lingkup seperti dikehendaki oleh petunjuk dalam agqi-

dah. Akan tetapi, sosok perilaku iman ini masih pada tingkat individual dan be-

2Sayyid Quthb, Masa Depan di tangan Islam, terj. S. Manaf, ( Bandung,
PT. Al-Ma’arif, 1986 ), hal. 7.
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lum berkembang sehingga tumbuh menjadi kelompok sosial. Meskipun demikian,
tahap ini sudah berpeluang memiliki kesatuan antara unsur pembenaran hati de-
ngan ekspresinya dalam perilaku praktis. Artinya, unsur iman dalam hati mampu
membentuk perilaku lahiriyah yang merupakan potensi awal iman.

Medan kegiatan iman yang menjangkau seluruh segi kehidupan manusia me
mungkinkan munculnya interaksi dan proses sosial lainnya sebagai suatu bentuk
perilaku iman. Dengan meminjam pendapat Gillin & Gillin®, gejala ini terjadi ji-
ka individu atau kelompok, yang satu dengan lainnya saling bertemu sehingga membentuk
sistem hubungan dan kemudian muncul cara-cara berinteraksi yang dapat diamati.
Di sini, sifat dasar perilaku iman yang pada mulanya berada pada tahap individual
mulai berkembang menjadi gejala kelompok. Selanjutnya, setelah proses interaksi
sebagai salah satu bentuk perilaku iman berlangsung dalam waktu dalam relatif
lama, maka akan muncul peluang tumbuhnya gejala sosial lainnya.

Karena sifatnya sebagai perilaku iman, maka proses ini harus merupakan pe
laksanaan aqidah. Artinya, setiap bentuk hubungan antara dua individu atau ke-
lompok yang dilakukan sebagai perilaku iman harus bersumber dari agidah menu-
ju pihak lain yang menerimanya. Di sini muncul arah kegiatan interaksi sehingga
gejala tersebut dapat disebut sebagai suatu arus. Ketika Rasul Allah masih hidup,

peran sebagai sumber aqidah adalah diri beliu sendiri. Akan tetapi, setelah wafat

BJohn Lewis Gillin & John Philip Gillin, An Introduction to Sociology, (
New York, The Macmillan Company, 1947 ), hal. 585.
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nya, peran ini dapat dilakukan oleh setiap orang beriman, sesuai dengan situasi-
nya masing-masing. Pada suatu saat, seseorang berpeluang untuk berperan seba-
gai sumber dan pihak lain sebagai penerima. Seperti pada masa Rasul Allah, da-
lam interaksi ini hanya terjadi arus dari pihak pertama menuju lainnya. Akan teta-
pi, di saat lain, masing-masing berpeluang merasa sebagai sumber yang menyam-
paikan kandungan aqidah sehingga yang terjadi adalah interaksi dengan arus dua
arah.

Jika interaksi ini berlangsung relatif tetap dalam waktu yang cukup lama,
maka perkembangan iman dapat berpeluang mencapai tahap munculnya kelom-
pok sosial. Seperti dirumuskan oleh George A. Theodorson, interaksi tersebut
mendorong munculnya kumpulan manusia yang merasa memiliki identitas
bersama, paling tidak suatu perasaan bersama, dan akan mencapai tujuan tertentu
dengan norma-norma yang diikuti warga kelompoknya. Dalam rumusan ini dapat
dilihat munculnya gejala ketaatan warga kelompok terhadap norma bersama. Di
sini mulai muncul kelipatan potensi pembentuk perilaku yang terdapat di dalam
kebertautan unsur iman pada tahap individual. Pada tahap kelompok orang beri-
man ini, kualitas kebertautan unsur-unsur iman menjadi semakin tinggi karena ke
lipatan potensi itu. Dengan demikian, kebertautan iman menunjuk pada keutuhan

unsur iman dalam hati dan lisan dengan ekspresinya yang berbentuk perilaku per-

#George A. Theodorson, A Modern Dictionary of Sociology, ( New York,
Barnes & Noble Books, 1979 ), hal. 176.
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orang ataupun kelompok.

Sebagai kelompok sosial, maka kumpulan orang-orang beriman ini memili-
ki batas luar kesadaran luar yang merupakan aspek eksternalnya. Seperti telah di-
rumuskan oleh George C. Homans, kelompok sosial memiliki aspek eksternalnya
dalam wujud lingkungan di luar batas kesadaran kelompok sendiri, yang harus di-
hadapi oleh warganya agar mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya®. Ji
ka kelompok sosial orang beriman ini mampu mempertahankan kelangsungan hi-
dupnya berarti ia memiliki kemampuan untuk menjawab masalah di luar kesada-
ran kelompok. Artinya, kelompok itu memiliki kebertautan eksternal, dan dapat
dibedakan dengan kebertautan internal yang menunjuk pada gejala kesatuan un-
sur-unsur iman di dalam kelompok.

Gejala munculnya kelompok sosial dari proses interaksi tidak hanya me-
numbuhkan ketaatan warga terhadap norma kelompok, tetapi juga tumbuhnya ke-
sadaran akan jatidiri bersama. Dengan memanfaatkan teori Charles H. Cooley, ke
sadaran seperti ini dapat tumbuh karena gagasan sosial yang dimiliki seseorang e-
rat terkait dengan gagasan orang lain. Selanjutnya, mereka saling memberi dan

menerima aksi unuk membentuk suatu keseluruhan sehinggga tumbuh kesadaran

25George C. Homans, The Human Group, ( New York, Harcout Brace &
Coy, 1950 ), hal. 86.
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akan jatidiri bersama itu®. Sampai pada tahap perkembangan iman ini, kelompok
sosial orang-orang beriman memang memiliki bentuk tersendiri. Akan tetapi, mes
kipun dapat dibedakan dari perilaku iman perorangan, namun tidak dapat dipisah-
kan dari bentuk kelompok sosialnya. Dalam kelompok sosial seperti ini terdapat
kesadaran diri, sosial dan kesadaran kolektif yang tumbuh sebagai pelaksana pe
tunjuk dalam aqidah.

Jika jatidiri bersama telah tumbuh dalam diri seluruh warga kelompok sosi-
al orang beriman, maka juga dapat ditemukan tumbuhnya sifat sistemik dari satu-
an-satuan perilaku iman pada diri warga itu. Artinya, perilaku iman seseorang
membentuk suatu kumpulan sistemik dengan perilaku iman orang lain. Perekat sa
tuan perilaku ini adalah kesadaran bersama yang sudah tumbuh dalam kelompok
sosial itu. Pada tahap ini, perkembangan perilaku iman sudah memiliki potensi
yang berlipat untuk membentuk perilaku kelompok.

Jika dibandingkan dengan titik awal tumbuhnya perilaku iman pada saat
konversi, maka tahap perkembangan iman di sini sudah melewati proses perkem-
bangan bentuk-bentuk perilaku iman yang sangat beragam. Sejajar dengan proses
perubahan ini, maka tumbuh pula kelipatan potensi pembentukan perilaku iman.
Pada saat konversi, potensi pembentukan perilaku iman hanya dimiliki oleh
materi ajaran dalam aqidah dan tingkat kesadaran yang tumbuh pada diri orang

beriman pada saat mengalami perubahan spiritual itu. Kelipatan potensi terjadi ji-

*Charles H. Cooley, Social Organization, Human Nature and The Social Or
der, (Illinois, The Free Press, 1909 ), hal. 10.
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ka kualitas kebertautan unsur-unsur iman pada diri individu seseorang mencapai
tahap maksimal. Proses interaksi yang berlangsung di antara mereka memung-
kinkan tumbuhnya kekuatan baru karena munculnya gejala kelompok sosial yang
ditandai oleh kesadaran bersama dan ketaatan warga terhadap norma kelompok.

Sampai pada tahap ini, perkembangan perilaku iman sudah merupakan kum
pulan satuan-satuan perilaku iman di berbagai segi kehidupan. Kumpulan perila-
ku iman ini tidak hanya dalam diri individu, melainkan sudah merupakan ke-
lompok sosial orang beriman. Kualitas kumpulan perilaku tersebut sudah memi-
liki kaitan sistemik, sehingga tumbuh kebertautan unsur iman. Aspek kebertautan
ini tidak hanya dalam dimensi internal tetapi juga eksternal. Sifat-sifat ini me-
mungkinkan tumbuhnya potensi pembentukan perilaku iman yang berlipat se-
hingga memungkinkan peluang untuk mewujudkan tujuan risalah. Karena terdiri
dari susunan unsur-unsur dan memiliki ekspresi luar yang dapat diamati oleh in-
dra, maka kumpulan ini dapat disebut konfigurasi iman.

Sifat konfigurasi iman yang perlu dicermati adalah bahwa ia hanyalah meru-
pakan satu dari sekian banyak peluang yang mungkin tumbuh dalam perubahan
dan perkembangan perilaku iman. Sifat ini dimungkinkan oleh perubahan bentuk
dan potensi pembentukan perilaku iman yang mengikutinya. Jika dibandingkan de
ngan tahap perkembangan lain yang mungkin terjadi, konfigurasi iman adalah ta-
hap perkembangan paling utuh dan potensial. Oleh karena itu, jika kelompok Mu-

hajirin dan Ansar adalah hasil bimbingan langsung Rasul Allah, maka dapat dia-
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sumsikan bahwa mereka memiliki peluang untuk mewujudkan tujuan risalah. Per-
tanyaan yang segera muncul adalah apakah perilaku iman mereka memang men-
cerminkan sifat-sifat konfigurasi iman sebagaimana dirumuskan di atas.

Analisis dalam kerangka referensi di atas ini hanya menguraikan proses tum
buh dan berkembangnya perilaku iman sehingga menumbuhkan potensi iman
yang memiliki peluang mewujudkan rahmat bagi alam semesta sebagai tujuan ri-
salah. Karena cakupan tujuan ini meliputi seluruh alam, maka lingkupnya tidak
terbatas pada kabilah-Kabilah Arab di Jazirah Arab saja, melainkan perlu di sam-
paikan pula kepada masyarakat di luar Arab. Oleh karena itu, cakupan peluang po
tensi iman untuk mewujudkan tujuan risalah tidak terbatas di Jazirah Arab, tetapi
juga untuk masyarakat di luarnya. Sudah barang pasti, pencapaian tujuan risalah
di luar Arab perlu didahului oleh suatu proses perluasan pehgaruh Islam, baik di
kawasan Persi, Syam atau Mesir.

Akan tetapi perlu segera dijernihkan, bahwa potensi iman pada tahap per-
kembangan yang di konsepkan menjadi konfigurasi bukanlah faktor tunggal da-
lam proses pencapaian tersebut. Sebagai suatu proses perubahan sosial, fenomena
im dipengaruhi oleh banyak faktor, meskipun ide juga diakui sebagai salah satu
faktor tersebut’’. Perluasan pengaruh Islam oleh Muhajirin-Ansar dan umat Islam
lainnya juga di pengaruhi oleh faktor yang beragam. Menurut penyimpulan F.M.

Donner, agama memang merupakan faktor yang memungkinkan perubahan ini,

*"Robert H lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, terj. Alimandan, (
Jakarta, Rineke Cipta, 1993 ), hal. 246.
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khususnya dalam hal menyatukan kekuatan kabilah Arab yang semula bercerai be
rai. Akan tetapi faktor lain seperti motivasi untuk memperoleh rampasan perang
atau pemilikan tanah pertanian di daerah baru juga menjadi pendorong mereka®®.
Dengan demikian, yang perlu dijernihkan adalah fokus kerangka referensi i-
ni yang tidak memusatkan analisisnya pada faktor-faktor yang mendorong perlua-
san Islam atau proses perubahan yang ditimbulkannya. Sambil menerim-a penda-
pat bahwa motivasi Muhajirin dan Ansar yang berperanserta dalam gejala sosial i-
ni, perhatian utama dipusatkan pada proses tumbuhnya potensi dalam perilaku i-
man mereka sebagai salah satu faktor yang memungkinkan terjadinya perubahan

sosial tersebut.

B. LATAR BELAKANG MUHAJIRIN DAN ANSAR

Lingkup geografis pemukiman Muhajirin dan Ansar adalah kawasan yang
tandus, panas dan tidak potensial untuk dikembangkan menjadi daerah pertanian.
Oleh karena itu, mata pencaharian mereka lebih berkaitan dengan binatang ter-
nak. Kondisi kehidupan yang demikian sulit dan tantangan alam yang tidak ber-
sahabat mempengaruhi kehidupan sosial dan susunan masyarakatnya.

Susunan masyarakat orang Arab ditandai oleh sistem kabilah yang terbentuk
dari gabungan sejumlah keluarga, setelah mereka mendiami daerah tertentu. Kepe

mimpinan dalam sistem kabilah ini berada di tangan seorang Syaikh al-Qabilah,

2F M. Donner, The Early Islamic Conquests, ( New Jersey, Princeton Uni-
versity Press, 1981 ), hal. 268.
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yang mencerminkan senioritas Arab pada waktu itu. Meskipun ia masih mungkin
menerima ketaatan penuh warga kabilah, namun masih harus mempertimbangkan
watak bebas dari mereka. Berbeda dengan semangat ini, kesetiaan seorang Arab
pada waktu itu kepada kabilahnya sendiri, demikian tinggi bahkan cenderung ti-
dak terbatas, dan dalam literatur, kesetiaan seperti ini sering dikenal dengan isti-
lah ‘ashabiyyah®.

Ketaatan mutlak seperti ini sering memanaskan permusuhan dan nafsu balas
dendam di antara kabilah yang bertikai, sehingga menyulut peperangan yang ber-
kepanjangan.Contoh baik gejala ini adalah Perang Basus yang berlangsung di a-
khir abad ke 5 M, antara kabilah Bakr dan Taghlib. Sumber masalah sebenarnya
sangat sederhana, yaitu unta milik seorang warga kabilah Bakr yang dibunuh oleh
pemuka kabilah Taghlib®®. Karena diramu dengan semangat ‘ashabiyyah kepada
kabilahnya masing-masing kemudian dipertajam oleh nafsu balas dendam, akhir-
nya perang itu menjadi berkepanjangan. Rangkaian peperangan antara kabilah A-
rab ini, dalam lietratur mereka, dikenal dengan sebutan ayyam al- 'Arab’’.

Dalam kehidupan sosial dengan sistem kabilah seperti ini, leluhur menempa

ti posisi penting bagi keturunannya. Pemahaman tentang mereka sering menjadi

®Ibn Khaldun, Tdrikh Ibn Khadin, ( Bairut, Dar al-Fikr, 1981 ), 11, hal.
159.

30Abu al-Faraj al-Istfahany, Kitdb al-Aghdny, ( Bairut, Dér al->Araby, 1973 )
, IV, hal. 140.

3'Hasan Ibrahim Hasan, Tdrikh al-Isldm al-Siydsi wa al-Diny wa al-Ijtima-
iy wa al-Tsaqafy, ( al-Qahirah, al-Nahdhah al-Mishriyah, 1979 ), I, hal. 52.



21

sumber kebesaran moral dan kewibawaan sosial. Mereka yang tidak memiliki lelu
hur dengan kebesaran tertentu, merasa tidak mampu bersaing dengan orang lain
dalam percaturan politik dan sosial kabilah-kabilah Arab. Istilah yang lazim di pa-
kai untuk menunjuk kewibawaan sosial seperti ini adalah Aasab. Dan secara har-
fiah, kata itu berarti menghitung-hitung kebesaran dan kemasyhuran nenek mo-
yang di masa lalu®.

Kabilah Arab memiliki suatu anggapan umum, bahwa tidak hanya kemam-
puan dan potensi fisik yang dapat diturunkan kepada anak cucu di kemudian hari.
Mereka juga meyakini pemahaman bahwa kualitas yang lain, seperti kemuliaan
dan kewibawaan sosial, dapat juga diwariskan kepada keturunannya di kemudian
hari. Oleh karena itu, kabilah-kabilah Arab gemar mengumpulkan prestasi dan ke
muliaan yang senantiasa ditumbuhkembangkan oleh generasi berikutnya. Ketena-
ran, kemuliaan dan kewibawaan yang menumpuk merupakan kebesaran keluarga
yang harus dipelihara dan sekaligus menjadi sumber kekuatan dalam kehidupan
sosialnya. Upaya untuk membesarkan nama keluarga ini, merupakan perjalanan
panjang dalam sejarah keluarga tesebut. Dalam pengertian inilah, istilah “ sun-
nah “ dipakai oleh kabilah Arab sebelum kedatangan agama Islam®”.

Setelah Islam turun, maka ternyata Rasul Allah berhasil mengubah kerangka

kehidupan sosial kabilah Arab, bahkan sampai pada aspek yang paling mendasar.

328 Husain M Jafti, Origins and Early Development of Shi’a Islam, ( New
York, Longman Group Ltd., 1979 ), hal. 4.

33Ibid., hal. 5.
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Ahmad Syalaby memadatkan perubahan ini, dengan rumusan sebagai berikut: da-
ri mata pedang ke jalan damai; kekerasan ke peraturan; serba menghalalkan ke ke
sucian; saling merampas menjadi penjaga amanah; penyembahan berhala ke aja-
ran tauhid; sistem kabilah menuju persamaan manusia; sikap merendahkan wani-
ta menjadi masyarakat yang memuliakannya®. Ringkas kata, Rasul Allah berhasil
membangun tata kehidupan dan susunan masyarakat baru atas dasar ajaran Is-
lam.

Ketika Rasul Allah wafat, daerah kekuasaan Islam bukan hanya terbatas pa-
da kota Mekah dan Medinah, melainkan sudah meliputi seluruh Jazirah Arab. Ne-
gara di waktu itu, seperti digambarkan oleh W.M. Watt, telah merupakan kumpu-
lan kabilah Arab. Mereka mengikat tali persekutuan dengan Rasul Allah dalam
berbagai bentuk, dengan masyarakat Medinah, dan mungkin juga Mekah, sebagai
intinya. Islam sendiri, disamping merupakan sistem agama, telah pula merupakan
sistem politik. Dan Nabi Muhammah saw., disamping seorang Rasul juga telah
menjadi pemimpin negara’.

Jadi tidak mengherankan jika masyarakat Medinah, ketika beliu wafat, si-
buk memikirkan penggantinya. Meskipun didahului oleh perbedaan pendapat, na-

mun akhirnya para sahabat sepakat mengangkat Abu bakar menjadi khalifah yang

3 Ahmad Syalaby, al-Mujtama’ al-Isldmy, ( al-Qéhirah, al-Nahdhah al-Mish
riyyah, 1952 ), hal. 10-30.

3SW.Montgomery Watt, Muhamad Prophet and Statesman, ( Oxford, Univer
sity of Oxford Press, 1961 ), hal. 229.
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pertama. Selama masa pemerintahannya dan tiga orang penerus yang dikenal de-
ngan a/-Khulafa’ al Rasyidun, para sahabat Rasul Allah berhasil menguasai dae-
rah Persi, Syam dan Mesir. Sebagai akibat perluasan ini adalah perubahan kondisi
sosiokultural masyarakat Islam. Perubahan ini pada mulanya ditandai oleh pem-
bauran antar penduduk dan kemudian diteruskan oleh proses akulturasi yang mem
buka peluang terjadinya pergeseran nilai.

Dalam arus perubahan sosial dan pergeseran nilai ini, unsur masyarakat Is-
lam tidak hanya terdiri dari kelompok Mubhajirin dan Ansar semata. Diluar mere-
ka terdapat kabilah Arab lainnya yang sekarang sudah memeluk Islam, bahkan ju-
ga penduduk daerah di sekitar Arab yang memeluk agama lain. Meskipun demi-
kian Mubhajirin dan Ansar tetap memiliki posisi khusus karena senioritas kebera-

gamaan mereka.

C. KAJIAN KEPUSTAKAAN

Sejarah Muhajirin dan Ansar sudah banyak diteliti oleh penulis sejarah. Se-
bagai sumber informasi, karya Ibn Hisyam yang berjudul a/-Sirah al-Nabawiyyah
perlu disebut pertama kali. Dengan rangkaian nama penyampai berita, penulis se-
cara kronologis menuturkan kejadian dengan penekanan pada peristiwa perang.
Cara penulisan sejarah ini kemudian diikuti oleh penulis lain seperti Ibn Jarir al-
Thabary dalam Tdrikh al-Umdm wa al-Muliik, Ibn Katsir dalam Kitdb al-Biddyah
wa al-Nihdyah. Dengan mendekatkan rangkaian nama penyampai berita, Ibn al-

Atsir menulis a/-Kdmil fi al-Tarikh.
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Perhatian yang lebih banyak terhadap aspek sosial mulai tampak dari karya Ibn
Khaldun yang berjudul 7drikh Ibn Khaldin. Cara serupa juga dilakukan oleh
Ahmad Syalaby dalam Mausii’ah Tdarikh al-Isldmy wa al-Hadhdrah al-Islémiy-
yah, Hasan Ibrahim dalam Tdrikh al-Isldm, al-Siydsy, wa al-Diny, wa al-Tsaqdfy,
wa al-Ijtimd’iy. Penulis Barat yang menaruh perhatian terhadap aspek ini misal-
nya W. Montgomery Watt dalam Muhamad Prophet and Statesman dan Julius
Welhaulsen dalam Relegio-Political Faction in Earley Islam, atau Philip K. Hitti
yang menulis History of The Arabs.

Jika karya di atas dapat dikatakan lebih diwarnai oleh semangat ilmiah, ma-
ka perlu disebutkan karya yang ditulis dengan tujuan sebagai sumber ajaran. Yang
termasuk dalam kelompok ini misalnya a/- ‘Ishdbah fi Tamyiz al-Shahdbah karya
al-’Asqalany, dan Yusuf al-Kandahlawy dalam Haydt al-Syahdbah.

Penulis-penulis diatas ini dan banyak lainnya memang telah menyampaikan
informasi tentang kehidupan sahabat, khususnya Muhajirin dan Ansar, yang leng-
kap. Meskipun demikian, aspek kehidupan yang paling mendasar masih merupa-
kan bidang kajian yang menarik untuk diteliti. Yang dimaksud dengan aspek da-
sar ini adalah tabiat perilaku mereka baik dalam bentuk pembenaran hati pengaku
an lisan atau perilaku praktis dalam kehidupan sosial yang merupakan wujud

keberagamaan sebagai pemeluk Islam.

D. RUMUSAN MASALAH
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Mengikuti pendapat Muhamad Nazir’®, masalah dalam penelitian disadari
karena munculnya pertanyaan ketika berhadapan dengah gejala sosial masyara-
kat Mubhajirin dan Ansar. Gejala tersebut adalah kenyataan hidup mereka yang pa-
da mulanya adalah kabilah yang terpecah belah dan tidak tertib. Akan tetapi sete-
lah Islam datang, mereka berubah menjadi kelompok sosial yang teratur bahkan
mampu menaklukkan Persi, Syam dan Mesir.

Oleh karena itu, pokok masalah dalam penelitian ini adalah: tahap perkem-
bangan perilaku iman yang berpeluang menumbuhkan potensi keagamaan, sehing
ga bersama dengan faktor lain memungkinkan perubahan sosial untuk mencapai
tujuan risalah. Sebagai realitas konstruktif, maka rumusan masalah ini tidak dipi-

sahkan dari konteksnya, melainkan ditatap sebagai fokus penelitian.

E. TARGET PENELITIAN
Jika seluruh kegiatan penelitian ini sudah dilaksanakan, maka target yang di
harapkan dapat dicapai adalah:
1. Menangkap tipologi konfigurasi iman Muhajirin dan Ansar khususnya, dan
sahabat Rasul Allah pada umumnya.
2. Menemukan makna konfigurasi tersebut dalam konteks pencapaian tujuan ri

salah.

3*Mohamad Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta, PT Gramedia, 1985 ), hal.
133.
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3. Identifikasi bidang kajian pengalaman keagamaan dalam Islam, khususnya

bidang perilaku sosial.

F. URGENSI PENELITIAN
Pentingnya penelitian tentang pokok masalah ini, bagi keberagamaan umat
Islam dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Keberhasilan generasi Muhajirin dan Ansar untuk melaksanakan ajaran Is-
lam yang demikian efektif sehingga mendapat sebutan terhormat, “ generasi
Qur’anik “ dari Sayyid Quthb®’.

2. Gejala sosial keagamaan yang menjadi obyek kajian dalam penelitian meru-
pakan dimensi laporan sejarah yang memerlukan telaah lebih lanjut.

3. Implikasi kajian bidang ini memiliki kaitan langsung dengan wujud kebera-
gamaan Islam dalam kehidupan praktis sehingga menentukan kualitas penca

paian tujuan risalah.

G. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diharapkan dapat tercapai oleh penelitian ini adalah kebermak-
naan metodologis laporan sejarah tentang keberagamaan kelompok Muhajirin dan
Ansar, terutama jika pemaknaan ini dikaitkan dengan peluang mereka untuk me-

wujudkan tujuan risalah dalam konteks sosial pada waktu itu. Kebermaknaan me-

37Sayyid Quthb, Ma’dlim fi al-Tharig, ( al-Qahirah, Musthafa al-Baby al-Ha
laby, 1962 ), hal. 18.
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todologis ini diharapkan dapat melahirkan teori tentang konfigurasi iman mereka,
sebagai penajaman rumusan dalam Teori Besar yang mendasarinya.

Teori yang ditemukan tersebut diharapkan meliputi unsur-unsur sebagai beri
kut:

1. Keberagamaan kelompok Muhajirin dan Ansar dapat berkembang sehing-
ga meliputi unsur-unsur pembenaran hati, pengakuan lisan dan ekspresinya
dalam perilaku perorangan dan sosial.

2. Unsur-unsur iman ini memiliki tingkat kebertautan sehingga unsur dalam ha
ti mampu membentuk perilaku praktis.

3. Kebertautan unsur iman ini, tidak terbatas antara unsur internal, tetapi juga
bertaut dengan aspek eksternal di luar kesadaran kelompoknya.

4. Kebertautan internal dan eksternal ini dapat berkembang sehingga memben-
tuk tahap konfigurasi.

5. Tahap konfigurasi iman ini menjadi sumber kekuatan sosial yang membe-

rikan peluang perubahan sosial dalam konteks pencapaian tujuan risalah.

H. METODOLOGI PENELITIAN.
1. Data Penelitian
Mengikuti rumusan Robert C. Bogdan dan Sari Knop Bikien®®, data dalam

penelitian ini meliputi keseluruhan bahan kasar yang ditemukan dari laporan s¢

*Robert C. Bogdan & Sari Knopp Bikien, Qualitative Research for Educa-
tion, ( London, Allyn and Bacon Inc., 1982 ), hal. 73.
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jarah Muhajirin dan Ansar. Sifatnya sebagai laporan sejarah tidak perlu diragu-
kan, karena menurut pendapat L. Gottschalk®, ia dapat dipertanggungjawab-
kan atas dasar adanya bukti-bukti historis.

Data penelitian ini menunjuk pada keberagamaan kelompok Mubhajirin
dan Ansar. Oleh karena itu, ia meliputi tidak hanya gejala indrawi tetapi juga
gejala kejiwaan dan kerangka pikirnya. Meskipun demikian penelitian sejarah
masih memiliki peluang untuk menelaah isinya. Peluang ini dimungkinkan o-
leh sifat kenyataan sejarah yang tidak terbatas pada kenyataan indrawi, tetapi
juga menjangkau fakta arti ( facts of Meaning ). Menurut sejarawan jenis ini
meliputi fakta sejarah yang ditangkap oleh pengertian*’. Dalam rumusan Sarto-
no Kartodirdjo, kenyataan sejarah tidak hanya terdiri dari actifact, tetapi juga
socifact dan mentifact”’.

Sebagai laporan sejarah, maka data ini perlu diuji mengenai kebenaran in-
formasi yang dikandungnya. Mengikuti teori Homer Carey Hocket", kritik ter-
hadap sejarah mereka meliputi eksternal yang dilakukan terhadap penentuan

penulis naskah, keaslian laporan sejarah dan masalah waktu. Sedang kritik

*Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. N. Notosusanto, ( Jakarta, Uni-
versitas Indonesia, 1973 ), hal. 32.

“Ipid., hal. 28.

“Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (
Jakarta, Gramedia Pustaka Umum, 1992 ), hal. 154.

“Homer Carey Hockett, The Critical Method in Historical Research, ( New
York, The Macmillan Company, 1985 ), hal. 15.
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internal lebih diarahkan pada pengujian isi dari laporan tersebut. Atas dasar per
timbangan tujuan penelitian yang lebih ditekankan pada upaya menjelaskan se-
jarah, maka fakta sejarah yang keras lebih diutamakan dari fakta lunak®. Pemi
lihan fakta sejarah keras tidak terlalu memerlukan kritik sejarah, karena sudah
merupakan fakta yang disepakati ahli sejarah.

2. Pendekatan Penelitian.

Sebagaimana dapat dilihat dalam rumusan masalah dan target penelitian,
gejala sosial yang menjadi sasaran utama kegiatan ini adalah keberagamaan
Muhajirn dan Ansar. Jika dilihat dari substansi, obyek penelitian ini termasuk
dalam lingkup ilmu tentang aqidah. Oleh karena itu, penelitian ini adalah pene-
litian Kalam. Sifat dasar obyek penelitian lainnya adalah kenyataan sejarah
yang menjadi bingkai dari obyek penelitian tersebut.

Jika diamati dari sifatnya sebagai kenyataan sejarah, maka penelitian ini
memerlukan pendekatan historis. Oleh karena itu, penelitian ini juga memanfa-
atkan Ilmu Sejarah dalam memaknai data yang dihadapi. Karena sifat keberaga
maan dalam Islam yang menjangkau perilaku praktis di masyarakat, maka pene
litian Kalam ini juga memerlukan pendekatan Ilmu Sosial. Sejajar dengan ini a
dalah pendapat L. Gottschalk yang memungkinkan pemanfaatan teori Ilmu So-

sial dalam kajian sejarah™.

“3artono Kartodirdjo, op. cit., hal. 17.

*Louis Gottschalk, op. cit., hal. 183.
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3. Metode Analisis

Tujuan menjelaskan perilaku keagamaan Muhajirin dan Ansar dapat dila-
kukan dengan memanfaatkan metode heurmenetika, terutama dalam arti mene-
rangkan perilaku pelaku sejarah®. Upaya ini dilaksanakan dengan meneliti ka-
sus-kasus Mubhajirin dan Ansar sebagai orang beriman. Oleh karena itu metode
pemahaman yang dipakai adalah ilmiah-cum doktriner yang dikonsepkan oleh
A Mukti ALi*.

Kasus-kasus mereka dalam bentuk satuan tunggal perilaku sejarah diban-
dingkan satu dengan lainnya dengan mamakai metode komparatif konstan
yang disarankan oleh Barney S. Glaser dan Anselm L. Strauss'’. Tujuan utama
metode ini adalah untuk menemukan kategori sebagai unsur perumusan teori.
Temuan teori ini diperoleh dari kumpulan sistemik pengertian dalam satuan
tunggal perilaku iman yang semula terisolir tanpa makna. Karakter kumpulan

pengertian ini adalah bangunan tema dalam suatu jaringan berpola, dan oleh A-

“F R. Ankersmit, op. cit., hal. 156.

®A Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam, ( Jakarta, Bulan Bintang,
1991 ), hal. 32.

“"Barney S Glaser & Anselm L Strauss, Penemuan Teori Grounded Bebera-
pa Strategi Penelitian Kualitatif, terj. H. Syamsuddin, ( Surabaya, Usaha Nasio-
nal, 1985 ), hal. 166.
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braham Kaplan disebut Pattern Theory ( Teori berpola )**. Dengan demikian si
fat penyimpulannya adalah generatif. |
Teknik pengujian yang dipakai didasarkan pada sifat aqidah dan tabiat pe-
rilaku iman. Terapan operasional teknik ini dilakukan dengan menemukan kon
sistensi logis kandungan kebenaran metaphisis transendental dalam aqidah de-
ngan esensi perilaku iman, baik dalam bentuk perorangan ataupun kelompok.
Dengan demikian, sintesa ini dapat diperoleh jika terkaan deduktif atas dasar
Teori Besar tersebut di atas bertemu dalam satuan koheren dengan esensi peri-
laku iman dalam kehidupan sosial. Esensi ini dapat ditemukan dengan berpikir
reflektif tentang satuan-satuan data. Di samping koherensi ini, teknik pengu-
jian seperti ini tetap membuka peluang munculnya unsur beragam dalam kenya
* taan praktis. Teknik pengujian ini akan mampu menempatkan teori tentang
. konfigurasi iman senantiasa koheren dengan aqidah, dan di sisi lain mampu me
nampung keragaman perilaku yang merupakan keharusan sosial.
Dengan demikian, teknik penyimpulan yang dimanfaatkan penelitian ini a-
dalah berpikir reflektif atas data yang teruji seperti di atas ini dengan metode

grounded research.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

*8 Abraham Kaplan, The Conduct of Inquiry, ( Pensylvania, Chandler Publi-
shing Company, 1984 ), hal. 332.
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Seluruh rangkaian kegiatan penelitian dengan desain sementara sebagai-
mana dirumuskan di atas ini, diharapkan dapat dilaporkan dengan susunan kerang
ka pembahasan sebagai berikut:

1. Bagian Pendahuluan:

Bagian ini meliputi: halaman cover depan; halaman cover dalam; lembaran

pembimbing/promotor, lembaran pengesahan disertasi; lembaran abstrak;

lembaran pedoman transliterasi; lembaran kata pengantar; lembaran motto;

daftar tabel.

1. Bagian isi:
Bab I: Pendahuluan.

Bab ini menguraikan kerangka referensi tentang konfigurasi iman se-
bagai penajaman istilah untuk merumuskan penjelasan sejarah. Studi seja-
rah non naratif ini meneliti keberagamaan Muhajirin dan Ansar sehinga
merupakan penelitian Kalam dengan pendekatan sejarah. Metode analisis
yang dipakai didasarkan pada sifat aqidah dan iman dengan pendekatan di
atas ini. Oleh karena itu, teknik pengujian yang dipakai dengan menemu-
kan koherensi kandungan kebenaran transendental dengan esensi perilaku
yang diperoleh melalui teknik berpikir reflektif. Teknik ini masih me-
mungkinkan tumbuhnya keberagamaan dalam tampilan sosial.

Bab II : Lingkup Iman
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Bab ini menguraikan titik awal keberagamaan Muhajirin dan Ansar
menjadi pengikut Rasul Allah. Selanjutnya bab ini membahas lingkup iman
mereka sebagai medan perkembangan gejala keagamaan pada kelompok so
sial ini. Telaah tentang tabiat keberagamaan ini akan menyampaikan pada
kekhususan pengalaman keagamaan dalam Islam.

Bab III : Aspek Sosial Iman.

Sebagai pelaksana agidah, iman memang harus mengacu kepadanya.
Akan tetapi, iman memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan agidah. Selan-
jutnya bab ini menguraikan potensi pembentukan perilaku praktis yang tum
buh dalam iman. Bentuk lanjut gejala yang diuraikan dalam bab ini adalah
ragam perilaku yang tumbuh dari potensi pembentukan tersebut.

Bab IV : Interaksi Perilaku Iman

Uraian bab ini diarahkan pada perkembangan lanjut perilaku iman
dalam semua segi kehidupan manusia sesuai dengan lingkupnya. Sebagai
perilaku iman, ia harus mengacu aqidah. Oleh karena itu, bab ini juga mem
bahas ragam proses interaksi jika dilihat dari posisi agidah yang mendasa-
rinya. Dari aspek ini, interaksi iman dapat dibedakan menjadi arus satu a-
rah dan arus interaksi iman dua arah.

Bab V : Kelompok Sosial Beriman

Proses interaksi memungkinkan tumbuhnya kesadaran kelompok di

antara orang beriman yang akan diuraikan dalam bab IV ini. Jika keberaga-

maan ini terus berkembang, maka kesadaran kelompok tersebut membuka
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peluang munculnya kelompok sosial orang-orang beriman, dengan ragam
sesuai dengan wujud kesadarannya masing-masing. Olek karena itu, selan-
jutnya bab ini juga menyusun analisis tentang peluang pencapaian tujuan ri
salah oleh kelompok itu.

Bab VI : Konfigurasi Iman.

Bab ini khusus menguraikan bentuk akhir perkembangan keberaga-
maan Muhajirin dan Ansar. Kedudukan mereka sebagai pengikut pertama
Rasul Allah menyarankan perlunya menelaah konfigurasi masa beliu. Ke-
mudian, sifat sosial dalam konfigurasi yang mereka miliki memungkinkan
tumbuhnya ragam konfigurasi iman sahabat Rasul Allah ini. Uraian selan-
jutnya ditujukan pada ragam konfigurasi iman dan potensi-potensi yang di-
kandunganya.

Bab VII : Kesimpulan Hasil Penelitian.

Sebagai penutup bahasan maka bab ini mengemukakan kesimpulan-
kesimpulan yang dapat diperoleh oleh kegiatan penelitian. Dan akhirnya,
kalimat-kalimat penutup mengakhiri bahasannya.

I1I. Bagian Akhir :

Bagian ini meliputi informasi daftar kepustakaan yang mendukung
penelitian ini. Pengutaraannya dengan membedakan antara literatur sumber
ajaran, sumber data dan leteratur pendukung. Kemudian, daftar riwayat hi-

dup akan menutup seluruh kalimat dalam penelitian .



BAB VII

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Kenvyataan Sejarah.

Menurut laporan sejarah, pada abad ke 7ZM, di Jazirah Arab memang telah
muncul suatu masyarakat baru yang memiliki perbedaan mendasar dengan masya-
rakat di sekitarnya. Susunan masyarakat ini ditandai oleh perubahan arah yang cu
kup berarti dalam perkembangan spiritual dan kehidupan mental kabilah-kabilah
Arab. Perubahan kehidupan spiritual ini memungkinkan pergeseran kehidupan so-
sial dari masyarakat jahiliyyah yang ditandai oleh al-ashabiyah, praktek kemusyri
kan dengan menyembah berhala, dan perpecahan kabilah Arab menjadi masyara-
kat Islam. Setelah memeluk Islam, kabilah Arab ini tidak hanya bersatu dan memi
liki tatanan kehidupan yang teratur, melainkan juga berhasil memperluas wilayah
pengaruhnya ke Persi, Syam dan Mesir.

Masalah yang segera muncul adalah sumber kekuatan yang memungkinkan
tumbuhnya perubahan sosial tersebut. Untuk menjawabnya dapat dilakukan de-
ngan pemaknaan heurmenetik, terutama menjelaskan perilaku pelaku sejarah. Se-
bagai realitas konstruktif, perilaku kabilah Arab ini ditatap dalam keutuhan de-
ngan konteks yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu, metode analisis yang di-

pakai bukan pembuktian melainkan penemuan teori dari data-data yang sifatnya
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individual. Sebagai gejala keagamaan, data ini memerlukan metode analisis yang
sesuai dengan sifat dasarnya. Dengan demikian terapan operasional metode ini da
pat dilakukan dengan menemukan koherensi esensi dengan sumber ajaran Islam

dalam keberagaman tampilan praktis di masyarakat.

2. Konfigurasi Iman Muhajirin dan Ansar.

Metode penelitian tersebut diatas ini menyampaikan pada pemaknaan bah-
wa keberagamaan Muhajirin dan Ansar merupakan gejala yang berubah dan ber-
kembang. Perkembangan keberagamaan ini melewati tahap-tahap yang akhirnya
mereka berhasil mencapai bentuk yang paling utuh untuk mencapai tujuan risalah
Rasul Allah. Pencapaian tujuan ini dimungkinkan oleh sumber kekuatan yang tum
buh dalam masyarakat mereka sebagai wujud keberagamaan tersebut.

Perkembangan gejala ini diawali oleh proses konversi untuk beriman de-
ngan ajaran yang disampaikan oleh Rasul Allah. Meskipun tetap dilapisi oleh
tampilan sosial, proses konversi Muhajirin dan Ansar mampu menangkap kadar
muatan kebenaran dalam ajaran beliau sehingga berpeluang memiliki kesadaran i-
man maksimal. Kualitas kesadaran iman maksimal ini memungkinkan mereka un
tuk memiliki perilaku iman di semua segi kehidupan masnusia. Meskipun demiki-
an, dalam cakupan ini terdapat perbedaan sifat perilaku iman sebagai wujud tang-
gapan terhadap Al-Qur’an dan Sunnah sehingga membentuk pengalaman keaga-
maan berlapis dalam Islam.

Di semua dataran pengalaman keagamaan berlapis ini, perilaku iman diawa-
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li oleh tumbuhnya khawathir dalam hati Muhajirin dan Ansar yang memiliki ke-
kuatan untuk mendorong dan mengendalikan perbuatan praktis. Oleh karena itu,
jika diperhatikan dari sisi praktisnya perilaku iman merupakan aktualisasi aqidah
dalam sumber ajaran. Meskipun sebagai aktualisasi aqidah, wujud perbuatan dan
perilaku ini sudah mencerminkan kandungan sumber ajaran, namun ia masih me-
rupakan bentuk perorangan.

Tabiat Muhajirin dan Ansar sebagai kelompok sosial dan sifat pengalaman
keagamaan berlapis memungkinkan berlangsungnya proses sosial. Dalam masya-
rakat mereka, interaksi sosial dilaksanakan dalam kerangka keberagamaan. Oleh
karena itu jika diperhatikan dari aspek perbedaan antara bentuk dengan isi gejala
sosial ini dapat disebut interaksi iman. Sifat aktualisasi aqidah dalam gejala ini
menimbulkan konsekuensi pangkal pelaksanaan yang harus didasarkan pada sum-
ber ajaran. Dengan demikian, jika diukur dari sudut ini interaksi iman dapat dibe-
dakan menjadi arus satu arah dan arus dua arah.

Melalui proses interaksi iman ini, kaum Muhajirin dan Ansar berhasil me-
ngembangkan tahap perilaku iman sehingga tumbuh kesadaran kelompok dan jati
diri bersama sebagai masyarakat beriman. Tumbuhnya kesadaran kelompok dan
jatidiri beriman ini memungkinkan munculnya unsur sistemik antara bentuk-ben-
tuk perilaku iman pada diri individu Muhajirin dan Ansar yang satu dengan lain-
nya. Sampai pada tahap ini, perkembangan perilaku iman mereka sudah dalam

wujud kumpulan sistemik perilaku iman yang terbentuk dari kumpulan perilaku
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individual warganya. Sifat pengalaman keagamaan berlapis memungkinkan wu-
jud perilaku iman ini tidak hanya dalam bentuk pemahaman atau keyakinan mela-
inkan sudah menjangkau perilaku praktis dalam semua segi kehidupan manusia di
masyarakat. Dengan memanfaatkan teori ilmu sosial, bentuk-bentuk praktis yang
merupakan perwujudan dari unsur-unsur keberagamaan ini dapat dikonsepkan
menjadi konfigurasi iman Muhajirin dan Ansar.

Sebagai tampilan praktis dalam kehidupan sosial, konfigurasi iman mereka
memang merupakan aktualisasi agidah dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh kare-
na itu, ia harus memiliki koherensi esensi dengan kandungan sumber ajaran itu.
Akan tetapi, sifat sosial dalam konfigurasi ini berpeluang untuk menumbuhkan
perbedaan perhatian warga masyarakat dalam menjawab masalah-masalah praktis
nya. Pada masa hidup Rasul Allah dan Khalifah Abu Bakr dan ‘Umar, mereka me
mang hanya memiliki konfigurasi iman kesalehan sosial. Akan tetapi, persoalan
praktis di akhir pemerintahan Khalifah ‘Utsman mendorong proses aktualisasi
agidah memiliki keragaman nilai primer atas dasar perbedaan perhatian warga
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, tumbuh unsur sistemik baru dalam konfigu-
rasi iman lama sehingga tahap perkembangan perilaku iman mereka memiliki ra-
gam konfigurasi iman yang berbeda. Meskipun demikian, ragam konfigurasi iman
Mubhajirin dan Ansar ini masih mampu mempertahankan koherensi esensi dengan
Al-Qur’an dan Sunnah sehingga berpeluang memiliki kebenaran yang sama. Sam-

pai pada tahap perkembangan ini perilaku iman mereka memiliki kebenaran rang-
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kap dalam tampilan praktisnya.

3. Potensi Sosial Perilaku Iman.

Tahap perkembangan perilaku iman Muhajirin dan Ansar sejak proses kon-
versi menjadi orang beriman juga menumbuhkan kekuatan dalam perilaku itu.
Sumber kekuatan pertama yang mulai tumbuh adalah tanggapan terhadap risalah
Rasul Allah dalam bentuk unsur iman dalam hati. Sebagai khawathir unsur ini su-
dah memiliki kekuatan untuk mendorong munculnya perilaku. Kualitas dan fluktu
asi kekuatan ini dalam diri Muhajirin dan Ansar bergantung pada tingkat kesada-
ran iman yang dapat tumbuh dalam diri mereka.

Meskipun demikian pada dasarnya wujud penghayatan mereka tentang Tu-
han mampu mengembangkan kekuatan bentuk perilaku ini. Peluang ini dimung-
kinkan oleh sifat penghayatannya yang tidak terbatas pada kerangka pemahaman
agidah melainkan sudah dilebur dalam perbuatan dan perilaku praktis. Bentuk
penghayatan ini dapat diwujudkan karena keberagamaan mereka senantiasa da-
lam kesadaran berfunginya sifat-sifat Tuhan. Oleh karena itu, perilaku iman mere
ka memiliki kaitan dengan Dzat yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu.

Sumber kekuatan perilaku Muhajirin dan Ansar ini masih dapat dikembang-
kan oleh sifat pengalaman keagamaan berlapis yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan
Sunnah. Cakupan pengalaman keagamaan yang menjangkau semua segi kehidu-
pan memungkinkan tumbuhnya perilaku iman di semua segi kehidupan tersebut.

Sifat dari cakupan ini sejajar dengan tabiat ajaran Islam dalam Al-Qur’an dan Sun
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nah yang tidak hanya menekankan hubungan antara manusia dengan Tuhan tetapi
juga dengan masyarakat.

Sumber kekuatan yang tumbuh dalam perkembangan perilaku iman Muhaji-
rin dan Ansar di atas ini baru terbatas pada bentuk individual. Interaksi iman yang
berlangsung dalam masyarakat mereka, baik dengan arus satu arah maupun dua a-
rah, memungkinkan munculnya gabungan antara potensi iman individu yang satu
dengan lainnya. Sebagai suatu kelompok sosial, sumber kekuatan perilaku iman i-
ni dapat tumbuh dalam unsur-unsur sosial masyarakat tersebut. Jika sumber keku-
atan perilaku iman yang sekarang dalam wujud kehidupan sosial ini menjangkau
semua cakupan pengalaman keagamaan berlapis, maka kelipatan kekuatan akan
terbentuk dengan sendirinya.

Akhirnya, sumber kekuatan yang tumbuh dalam perkembangan perilaku i-
man akan muncul jika tahap itu mencapai konfigurasi. Dalam wujud konfigurasi,
tahap perkembangan perilaku iman sudah dapat didasarkan pada nilai primer war-
ga masyarakat. Proses pembentukan yang berpeluang muncul akan dibentuk dan
dikendalikan oleh nilai primer tersebut. Pada masa Rasul Allah, Abu Bakr dan
Khalifah ‘Umar, perilaku iman Muhajirin dan Ansar hanya memiliki nilai primer

Al-Qur’an dan Sunnah dalam kelompok sosial mereka.

4. Pencapaian Tujuan Risalah.

Sebagai kelompok beriman yang menyaksikan masa Rasul Allah, kaum Mu-

hajirin dan Ansar memiliki beberapa kelebihan. Mereka menghayati turunnya
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wahyu sehingga masalah sosial yang dihadapi dapat secara langsung memperoleh
penyelesaian dari wahyu yang sedang turun tersebut. Sifat pengalaman keagama-
an berlapis yang menjangkau semua segi kehidupan memungkinkan cakupan pe-
nyelesaian ini juga menjangkau segi-segi itu.

Kelebihan lain yang mereka terima adalah bimbingan langsung dari Rasul
Allah. Makna dari bimbingan ini adalah petunjuk langsung beliau yang dapat dipe
rolehnya dalam tahap-tahap perkembangan perilaku iman. Sifat bimbingan lang-
sung ini memungkinkan Muhajirin dan Ansar untuk berpeluang memperoleh pe-
ngesahan akhir dalam melakukan perbuatan atau perilaku iman. Atas dasar sifat i-
ni, maka mereka juga dapat dijamin memperoleh kebenaran dalam proses aktuali-
sasi aqidah yang diajarkan beliau.

Oleh karena itu, masayarakat Muhajirin dan Ansar diasumsikan mencapai tu
juan risalah seperti dirumuskan di dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Jika asumsi ber-
pikir dijadikan pijakan analisis keberagamaan mereka, maka dapat dimengerti
bahwa peluang itu dimungkinkan oleh sifat kebertautan unsur-unsur imannya.
Makna kebertautan ini adalah koherensi perilaku dengan ajaran dan keutuhan an-
tara unsur iman dalam hati dengan perilaku praktis. Dengan sifat ini, perilaku sosi
al juga memiliki kebertautan dengan aspek eksternal kelompok sehingga mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Setelah Rasul Allah wafat, khususnya pada masa Abu Bakr, “‘Umar, dan ta-

hun pertama Khalifah ‘Utsman, keberhasilan ini dapat dipertahankan. Perubahan
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perilaku iman yang melahirkan ragam baru konfigurasi terpaksa mempengaruhi

potensi pencapaian tujuan risalah.

B. PENUTUP

Akhirnya, dengan perlindungan dan petunjuk Allah SWT seluruh kegiatan
penelitian berhasil memperoleh pengertian sumber kekuatan yang mampu meng-
gerakkan kabilah-kabilah Arab dari kehidupan jahiliyyah menjadi penakluk dae-
rah-daerah di sekitarnya. Kekuatan ini bersumber dari tahap perkembangan perila
ku iman yang sampai pada konfigurasi, yang dilakukan dalam kerangka tangga-
pan terhadap wahyu untuk mencapai tujuan risalah.

Mudah-mudahan laporan penelitian ini dapat ikut memberikan sumbangan

bagi kepentingan ilmu. Amin!
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3. Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam.

4. Metodologi Penelitian Ilmu Ushuluddin.

IX. Karya Tulis dalam Majalah dan Media Cetak :
1. Peranserta Santri dalam Pembangunan.
2. Sufi dan Pendidikan Moral Islam.
3. Pola Praktikum Fakultas Ushuluddin.

4. Agama dan Potensi Pembangunan.
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